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The Effect of Soil Depth and Moisture Content on The Growth of Carrot
(Daucus carrota L)
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Program Studi Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of soil depth ané moisture content on plant growth of
carrots. The study was conducted in the district Pacet Cianjur Regency. The design used was
randomized block design with five freatments and three replications The first treatment |s the
fength of pipe 60 cm (P1), second shelf treatment is pipe 70 cm (P2), the length of pipe is 80
cm (P3), length of pipe S0 em (P4) and fifth treatment (P5) is an investment in land. The
rosults showed that the experimental soil depth influence on the length and diameter of the
carrot root. The experimental resuits show that the carrots are planted at a depth of 90 cm
pipe to produce the longest carrot tuber that is 27.13 cm and the lowest pipe to a depth of 60
cm pipe producing carrots over 20.75 cm. The experimental results by using the pipeline
depth of soil significantly mfluenced the soil water content. The number and size of soil pore
water is crucial for plant growth.
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PENDAHULUAN sampai 60 cm.  Suharjo, dkk (1990)
mengzatakan  perkembangan  perakaran

Perkembangan  sistim  perakaran tanaman paling banyak terletak di lapisan

dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi Sistem perakaran didalam
tanah adalah kelembaban tanah, suhu
tanah, hambatan mckanis tanah, kompctisi
dan interaksi perakaran, kesuburan tanah
dan keasaman tanah. Salah satu faktor
yang mempengarvhi sistem perakaran
adalah  hambatan  mekanis  tansh
Hambatan mekanis tanah dipengaruhi oleh
keadsan tekstur  dan  struktur  tanah,
keadaan tckstrur dan struktur tanah yang
kurung sesuai akan mempengaruhi sistem
perakeran  suatu tanaman  (Islam  dan
Utomo, 1995).

Makin panjang masa pertumbuhan
suat tanaman, maka makin dalam aker
menembus tanah, Tanaman membutubhkan
waktu 2 bulan untuk menembus tansh 30

atas tanah yaitu kedalaman 15 sampai 30
em yang banyak mengandung bahan
organik. Al dan Rahayu (1995)
mengemukakan  kedalaman  pengolahan
tansh untuk tanaman wortel yang paling
baik adalah sedalam 30 sampai 40 cm.
Tanaman wortel zkan mudah
terserang penyakit dan  mengalami
keretakan atau patzh, Secbaliknya bila
kekurangan air tanaman akan mengalami
kekeringan Tanaman yang ditanam dipot
pu’tumbuhzmya jauh lebih baik dari pada

scdangkan dilapangan beragam
dengan  kedalaman tansh.  Adanya
perbodaan  distribusi  akar  dengan

kedalaman tanch menyebubkan  kondisi
pengambilan air pada tanah yang berbeda
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(Hillel,1980). Makin  panjang  masa
pertumbuban suatu tanaman maka akan
scmakin dalam akar mcncmbus tanah
asalkan tanah tidak padat dan gembur
karena keadaan tokstur dan struktur tanah
sangat berpengaruh dalam pembentukan
umbi suatu tanaman.

Akibat dari pemakaian air oleh
tanaman sclama masa pertumbuhan maka
air disckitar perakaran tanaman berkurang.
Berkurangaya jumlah air  didaerah
perkaran akan mempersulit pengambilan
air oleh akar tanaman, sehingga jumlah air
yang diserap tidak mampu mengimbangi
pertumbuban tanaman. Konsentrasi akar
dalam mengumbil air aken  berkurang
dengan  bertambahnya  kedalaman  tanah,
Pergerakan  2ir  dalam  tanzh  pada
prinsipnya  discbabkan olch perbedaan
encrgi bebas yang dimiliki air tanah,
Gerakan air dalam tanah dalam keadaan
vang sebesamya tidaklah berubzh. Gerakan
terscbur  dikeasai oleh prinsip hidrolika
yang telah lersusun baik (Soemarto, 1986)

MeGarry(1993) mengatakan
kerctakan yang terjadi pada umbi wortel
diakibatkan olch kelchihan air schingga
terjadi cengkraman dalam akar melebihi
uvkuran kekvalan umbi wortel. Peranan air
merupakan  kunci  penting  dalam
menentukan  keratakan  atau  patahnya
wortel. Banyak sedikitnys air yang
diberikan akan memberi dampak terhadap
pertumbuhan  tanaman  wortel.  Apabila
kelebihan air tanaman yang akhimya
tanaman akan mati. Berkurangannya
jumlah air pada decrmh perakaran akan
mempersulit pengambilan zir olch akar
tanaman, sehingga jumlah air yang diserap
tidak dapat mengimbangi pertumbuhan
tanaman, Konsentrasi pada akar tanaman

kedalaman tanah (Harjadi, 1988) Percobaan
yang dilakukan bertujuan untuk mengkaji
dan mempeclsjari  pengaruh  kedalaman
tanah dan penyeburan air yang diberikan
pada berbagai kedalaman dacrah perakaran
terhadap pertumbuban dan  hasil umbi
wortel.

METODE PENELITIAN

Percobuan  dilakukan  di  kebun
Kelompok Tani Pacct Scgar, Kccamatan
Pacet Kabupaten Cianjur dan
T.aboraturium Mckanika dan Fisika Tanah
Teknik Pertanian Fakoltas  Teknologi
Pertanian IPB Bogor.

Alat dan bahan yang dibutuhkan
adalah Pipa PVC dop, peralatan analis
contoh tanah: tensomcter,sclinder contoh
tanah,oven, timbangan, lermometergelas
ukur, gclas piala, stop watch, spatula, satu
set saringan untuk mengukur tekstor tanah,
jangka sorong dan ring sampel tanah, benih
wartel dan pupuk.

Penelitian -~ mengunakan  metode
Rancang Acak Lengkap (RAK) Perlakuan
terdiri dari panjang pipa PVC yaitu 90 cm
(P1), 80 em (P2), 70 cm (P3), 60 cm (P4)
dan Lahan scbagai kontrol. Untuk melihat
pengarvh antar perlakuan maka dilakukan
uji Wilayah Berganda Ducan. Parameter
yang diamati adalah bobot isi dan ruang
pori tanah, analisis pl, sebaran kadar air
dan tekanan air tanah, kebutuhan air untuk
tanaman wortcl, panjang dan diameter
urnbi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bobot Isi Dan Ruang Pori Tanah

Bobot isi tanah dan rvang pon tanah dari
hasil penelitian dapat dilihat padaTabel 1.

berkurang dengan bertambahnya
Tabcl 1. Bobit isi Tanah dan Ruang Pori Tanah o
Perlakuan Kedalaman Bobot Isi Tanah Ruang Pori
Contoh Tanah (cm) (gromfenw) . %o o
Pi 0 -10 0,885 67,31
10 - 20 0,914 64,59
P2 e -10 0,913 72,28
10 - 20 0,923 70,71
F3 0 -10 0,012 70,04
10 - 20 0.920 67.29
P4 0 - 10 0,934 65,82
Lzhan 0 -10 1,067 82,32
10 - 20 1.097 80,71
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Bobot isi tansh pada saal
pengamatan berkisar antara 0,889 sampai
1,09 gram / cm® (Tabel 1) . Bobol isi
tanah terendah terdapat pada P1 (panjang
pipa 60 ¢m) vyaitu pengukuran  kedalam
sampel tanah 0 sampai 10 cm sebesar
0,886 gram/cm® dan pengukuran kedalam
sampel tanah 10 sampai 20 cm sebesar 0,
914 gram/em® dan bobot isi  tanah
tertinggi terdapat pada penanaman dilahan
pengukuran  kedalam  sampel tansh 0
sampai 10 cm sebesar 1,067 gram/em® dan
pengukuran  kedalam  sampel tanab 10
sampai 20 cm sebesar 1, 097 gram/em?.
Lapisan tanah bagian bawah lebih padal
dari pada lapisan atas sedangkan rusng
pori tanah pada lapisasn atas lebih besar
dari lapisan bawzh. Hal tersebut
dischabkan oleh karena adanya perubshan

Tabel 2. Kadar Air Pada Setiap Lapisan Tanah

volume tanah akibat tckanan air selama
penyiruman dan pengolaban tenah yang
kurang sempurna. Bobot isi tanah
bervariasi dari waktu ke waktu dan dari
lapisan ke lapisan. Semakin rendan bobot
isi suatu tanah, maka semakin rendah
ketahanannya terhadap penctrasi  tanah
(Fort, 1984),

2. Analisis pF

Analisis pF dilakukan untuk melihar
kemampuan tanah dalam menahan air.
Analisis  tersebut  digunakan  untuk
menentukan  hubungan  antwa  tekanan
negatif atau hisapan tanah dengan kadar
air atau kurva karcakteristik @it tunsh (pF

Kadar air volumetri pF (%)

Kedalaman
Pengukuran gR, )
0 1,0
5 81,51 52,65
10 60,13 51,97
15 55,86

Pada Tabel 2 dapar dilibat bahwa
semakin besar nilai pl make kadar air
akan  semakin  kecil.  Hal  tersebut
mengambarkan babhwa setiap peningkatan
penurunan kadar air atau gaya menahan air
tersebut dipengaruhi oleh jumiah air yung
tersedia. Kadar air pada lapisan atas
(Kedalwman tanah 0 — 5 c¢m) lebih besar
dari pada lapisan bawah (Kedalaman tanah
10 cm dan 15 cm). Hal terscbut
disebabkan karcna lapisan tanah atas lebih
banyak mengandung buhan organik dari
bahan organik tanah maka akan semakin
tinggi pule kemampuan suate tanah untuk
menyecrap air. Hillel (1980)
mengemukakan  babhwa  buban  organik
mempunyai pengaruh yang sangat besar
meskipun dalam jumlah yang sedikit
Pengaruh terschbut mendorong kemantapan
struktur tanzh.

082

15 20 22
50,81 42,50 47.02
48,77 4540 4229

49,01 4671 4580

3. Kadar air Tanah

Perlakuan kedalaman tansh
memberikan pengaruh yang nyata terahdap
kadar air tanah. Walaupun jumniah air yang
diberikan pada semua perlakvan suma,
namun air yeng menyebar pori tanah pada
sctiap kedalaman tanah tidak sama. Jumlah
dan ukurun pori tansh sangat menentukan
penyediaan  air  untuk  pertumbuhan
tanaman dan jumalah air yang bergerak
melalui  tanah  (Hakim, dkk.1986).
Perlakuan dua (P2) mempunyai kadar air
vang selalu lebih besar dibandingken
dengan perlakuan lainnya, hal tersebut
dischabkan ruang pori tanah pada P2 Iebih
besar sehinggra mampu menahan air lebih
banyak.

4. Sebaran Kadar Air Dan Tckanan Air
Tanah

Pengukuran  tckanan  dilakuksn
scbelum dan setelah dilakukan penyiraman
tanaman pada kedalaman 5, 10 dan 15 cm .
Hasil pengukuran  tekanan setelah
tanaman  disiram  menunjukkan  bahwa
semukin dalam tanah maka tekenan air
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tangh akan semakin besar, Hillel (1986)
menyatakan bahwa aliran air didalam
tanah discbabkan olch gaya pergerakan
karcna adanya beda tckanan didalam
{anah.  Lapisan tanah 1 (kedalaman
pengukuran 5§ cm) tekanan tanah lebih
kecil dan akan terus meningkat pada
fapisan 2 (kedalam pengukuran 10 cm) dan
lapisan 3 (Kedalamon pengukuraan 15
c¢m). Sciring dengan  keadaan terscbut
kadar air pada Japisan 1 lebih besar dari
pada lapisan 2 dan lapisan 3. Kadar air
pada lapisan | lebih besar disebabkan
karena lapisan 1 dekat dengan sumber air
schingga tansh akan Ichih lcmbab,
Keadaan tersebut menunjukkan tekanan
hisnp matrik di tanch maesth tinggi
schingga tanah masih bertckanan negatif,

Sebaran kadar air terbesar pada
semua perlakuan terdapat pada lapisan 1
(kedalaman pengukuran 5 cm) dan
terendah pada lspisen 3 (kedalaman
penukuran 3) Keadaan terschut terjadi
karena semakin dalam tanah maka tingkat
Kepadatan tanah akan semakin besar akibat
dari terisinya rongga wudara diantara
partikel tanah, dengan demikian porositas
tanah menurun dan  akhimya tanah
menjadi semakin padat sehingga kadar air
tanah menjadi kecil Soemarto (1986)
mengemukakan  pergerakan  air  dalam
tanah pada prinsipnya disebabkin oleh
perbedan energi bebas yang dimiliki air
tanah. Gerakan air dalam keadaan yang
sebepamnya  tidaklah  berubah. Gerakan
terscbut dikuasai olch prinsip hidrolika
yang tersusun baik didalam tanah.

Hasil pengukuran tckanan air tanah
sebelum dilakukan penyiraman tanaman
memperlihatkan tekanan lapisan tanah |
lebih besar dari pada lapisan tanah bawah
(lapisan 2 dan lapisan 3). Semakin rendah
dalam maka tekanan tanah semakin kecil.
Hal tersebut berbanding terbalik dengan
kadar air pada setisp lapisan schelum
dilukuken penyiraman. Kadar air pada
fapisan 1 (kedalaman 5 cm) lebih kecil
dari pada lapisan 2 (kedalaman 10 om)
dan pada lapisan 3 (kedalaman 10 cm) hal
tersebut terjadi karena pengaruh evaporasi
masih sangat besar pada [apisan teratas,

5. Kchutuhan Air Untuk Tanaman
wortel

Pemberian air pada tanaman wortel
dilakukan scpanjang tanaman  tumbuh.
Pada saat kelembaban tanah kurang maka
air pada tanah harus segera diberikan
schesar kehilangan air yang terjadi pada
tanaman wortel (Adam,dkk., 1984). Pada
Tabel 3 dapat dilihat besarnya air yang
harus  diberikan  pada  masing-masing
kedalaman tanah, Kebutuhan air terbesar
terdapat pada perlakuan satu kedalaman
pipa 90 ¢cm .Pada perlakuan kedalaman
tamah 0 ¢m (P1) kebutuhan air tanaman
schesar 169,71 mm kcadaan  terscbut
menunjukkan pada saat kelembaban tanah
kurang dari 169,71 mm moka sir pada
tanah  harus  scpera  diberi  scbesar
kehilangannya.  Begitu  juga  untuk
perlakuan  kedalaman tanah yang  lain.
Tabel 3 Menunjukkan kebutuhan air pada
masing-masing perlakuan.

Tabel 3. Kebutuhan Air Tanaman Pada Setiap Perlakuan

Periakuan Kebutuhan Air Tanaman (mm)
£1 169,72
P2 161,88
P3 157,20
P4 147,98
6. Panjang dan diameter umbi

terlatu padat, Harjadi, 1988 mcnyatakan
berkurangnya  jumlah air  didaerah
perakaran akan mempersulit pengambilan
air oleh akar tanaman, sehingga jumlab air

Hasil dari penclitian menunjukkan
bahwa perlakuan  kedalaman  tanah

memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap panjang dan diamcter umbi
wortcl,  Walaupun  demikian  ada
kecendrungan pertumbohan panjang dan
diameter ymbi akan lebih baik dengan
kedalamen tansh asalkan tanzh tidak

yang discrap tidak dapat mengimbangi
pertumbuhan  tanaman. Umbi  wortel
terpanjang yaitu 27,13 ¢m terdapat pada
pipa berukuran 90 ¢m dan umbi wortel
terpendek pada P4 (Panjang pipa 60 cm)
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yait 20,75 cm. IHasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4, Rata-rata Panjang Umbi Wortc!
Umur P1 P2 P3 P4 Lahan
Tanam (hari) P
30 400 338 3,50 3,00 3.38
60 17,00 1475 14,50 14,00 14.13
100 27.13 2475 2188 20,75 2175
Jiks dibandingkamn panjang dan SARAN

diameter umbi wortel yung ditwnem dalam
pipa dengan i lahan, maka hasil umbi
yang ditanam didalam pipa hasilnya lebih
baik. Adanya perbedaan  terschut
dischabkan karcea perbedaan  distribusi
akar atau umbi berkaitan dengen kedalam
tanah,

KESIMPULAN

1. Semakin padat lapisan tanah maka
ruang pori tanah akan semekin kecil
Hasil uji bobot isi tanah dan pori tanah
di laboraturium menunjukkan bahwa
perlakuan kedalaman tanah
menghasilkan  bobot  sebesar 0,889
sampai 1,097 gram/em® dengun pori
tanah terbesar 64,59 % sampai 82,32 %

2. Perlakvan keduluman tanzh dengan
mengunakan pipa PVC sedalam 90, 80,
70 dan 60 cm memberikan pengarub
terhadap kadar air dalem tanah. Kadar
berumur 20 hari yaitu P1 sebesar 58,933
%. P2 scbesar 66,17 %, P3 sebesar
60,61% dan P4 schesar 52,23 %.

3. Kcbutuhan air terbesar terdapat pada
perlakuan satu kedalaman pipa 90 cm
-Pada perlakuan kedalaman tanah 90 cm
(P1) kebutvhan air tanaman sebesar
169,71 mm  kecadaan  terschut
menunjukkan pada saat  kelembaban
tanah kurang dari 169,71 mm maka air
pada tanah harus segera diberi sebesar

4. Hasil Penclitian menunjukkan bulmfal’l
(panjang pipa 90 cm)
umbi wortel terpanjang yaitu 27,13 cm
dan terpendck pada P4 (Panjang pipa 60
cm) yaitu 20,75 cm

Perlu  dirancang media  khusus
untuk menanam tanam wortel sehinpgga
penyebaran air bisa mclalui bawah tanah
dan akar tanaman dapal memperolch air
tidak hanya dari atas permukaan tanah tapi
juga dari bawah.
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